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1M 3M 6M 1Y 3Y 5Y YTD Sejak Peluncuran
Pasar Uang

PANIN RP CASH FUND 0.4% 1.2% 2.4% 4.9% 14.7% 23.6% 4.4% 271.3%

Pendapatan Tetap

PANIN RP FIXED INCOME FUND -0.5% 1.7% 5.6% 8.9% 19.5% 22.5% 9.3% 166.4%

Campuran

PANIN RP SPECIAL BALANCED FUND -0.9% 2.4% 0.3% 3.1% 8.7% 22.3% 5.1% 39.5%

PANIN RP MANAGED FUND -0.6% 2.1% 0.9% 2.9% 5.5% 13.2% 4.6% 586.6%

Saham

PANIN RP EQUITY FUND -0.4% 3.2% 0.9% 1.3% -6.4% 7.9% 4.0% 1174.4%

PANIN SPECIAL EQUITY FUND -0.4% 3.0% 0.5% 0.9% -5.9% 7.2% 3.9% -4.5%

PANIN NEO EQUITY FUND* -1.7% 1.3% -3.8% -3.7% -8.3% n.a -0.2% -1.9%

Syariah

PANIN SYARIAH RP EQUITY FUND 1.4% 10.3% 19.6% 19.6% 11.6% 18.3% 21.0% 160.0%

PANIN SYARIAH RP MANAGED FUND -0.2% 2.7% 5.4% 7.7% -2.5% -1.4% 7.8% 98.2%

PANIN SYARIAH RP CASH FUND 0.2% 0.9% 1.9% 3.7% 10.4% 18.1% 3.4% 177.7%

*Panin Neo Equity Fund launching 1 Agustus 2022

per 28-November-2025

ULASAN PASAR

Perkembangan Pasar

Potensi dan Resiko

Pandangan Investasi

November 2025

Sepanjang November 2025, pelemahan pasar obligasi dipengaruhi oleh aksi jual merespon menipisnya peluang The Fed

dalam memangkas suku bunga acuannya di bulan Desember 2025 karena kekhawatiran inflasi yang persisten bertahan di

sekitaran 3%. Tekanan kepada pasar obligasi juga dibayangi oleh komentar Pejabat The Fed yang menunjukkan sikap kehati-

hatian terhadap kebijakan suku bunga. Hal ini memicu ketidakpastian terhadap berlanjutnya pelonggaran moneter oleh The

Fed ke depan. Dari domestik, keputusan Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang mempertahankan suku bunga tidak

berubah demi menjaga stabilitas rupiah turut menjadi faktor yang memperberat gerak pasar obligasi di bulan November

2025. Di lain sisi, penguatan pasar saham dimotori oleh saham saham konglomerasi yang saat ini memiliki bobot cukup

besar pada IHSG, sedangkan saham saham blue chip bergerak flat selama November 2025. Dapat dilihat dari pergerakan

indeks IDX30 yang berisi saham blue chip  yang hanya naik 0.7% MoM selama November 2025.

Menurut kami saat ini pasar modal sedang berada dalam siklus pelonggaran moneter, dimana bank sentral memotong suku

bunga secara agresif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada siklus ini biasanya aset saham akan cenderung

menguat karena pertumbuhan ekonomi akan membaik dan mempengaruhi kinerja emiten saham. Aset obligasi juga

cenderung menguat karena pergerakan harga obligasi berbanding terbalik dengan pergerakan suku bunga. Sehingga kami

melihat pasar saham dan obligasi masih berada dalam tren positif pada tahun 2026.

Pada November 2025 pasar saham dan obligasi bergerak tidak sejalan. Pasar saham Indonesia terus melanjutkan penguatan

bulan lalu dan ditutup di level 8,508 (4.22% MoM). Bahkan IHSG sempat menyentuh 8,602 pada 26 November 2025. Di sisi

lain, Pasar obligasi mengalami pelemahan dimana yield obligasi 10 tahun pemerintah Indonesia ditutup naik ke level 6.318%

(3.95% MoM). Di lain sisi, nilai tukar USD/IDR pada bulan November bergerak flat, dimana USDIDR ditutup pada 16,665,

terapresiasi sekitar 0.21% MoM. 



ULASAN PASAR

Suku Bunga Amerika - Fed Rate Suku Bunga Indonesia - BI 7DRR

Rata-Rata Suku Bunga Deposito - 1 bulan Nilai Tukar Rupiah

Yield Obligasi Pemerintah Amerika - 10 Tahun Yield Obligasi Pemerintah Indonesia - 10 Tahun

S&P500 IHSG
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